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ALFIANA NENGSI AMRIN. Strategi Editorial Koran Radar Selatan dalam 
Mempertahankan Pelanggan di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, 
(dibimbing oleh Hafied Cangara dan Moeh. Iqbal Sultan). 
Tujuan Penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui strategi yang dilakukan 
Koran Radar Selatan dalam mempertahankan pelanggannya. (2) untuk mengetahui 
varian-varian berita yang jadi unggulan dalam pemberitaan di Koran Radar Selatan. 
Hal ini didasari karena Koran Radar Selatan menjadi satu-satunya koran lokal yang 
ada di daerah Bulukumba dan sekitarnya. Penelitian ini memakai pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan tiga cara pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Objek penelitian ini adalah Koran Radar Selatan di Kabupaten Bulukumba, 
sedangkan yang menjadi informan adalah Pemimpin redaksi, redaktur dan 
koordinator liputan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2017. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai Koran penyalur aspirasi masyarakat 
selatan-selatan, Koran Radar Selatan telah menerobos masuk hingga ke pelosok 
desa di wilayah peredarannya.  
Strategi Koran Radar Selatan lebih mengutamakan pada penyajian berita-
berita lokal tanpa mengabaikan berita-berita regional, nasional dan internasional. 
Lebih mendekatkan diri ke masyarakat, memanfaatkan momen-momen, keakuratan 
berita, penyajian berita sehingga promosinya lebih efektif dan efisien. Koran Radar 
Selatan juga memiliki varian berita yang beragam. Koran tersebut menyajikan 
berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti berita pemerintahan, ekonomi, 
pendidikan, hukum, politik, kriminal, lingkungan dan olahraga.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi tidak hanya bersifat informatif atau memberitahu atau 
menginformasikan sesuatu, namun juga bersifat persuasif, yaitu agar orang lain 
bersedia menerima suatu paham atau keyakinana, melakukan sesuatu perbuatan 
atau kegiatan dan lain-lain (Effendy, 2002). Dengan adanya komunikasi yang 
disampaikan akan menimbulkan dampak atau efek berupa perubahan sikap atau 
tingkah laku. 
Pers sebagai media komunikasi massa tidak akan berguna apabila sajiannya 
jauh dari prinsip-prinsip jurnalistik. Sebaliknya karya jurnalistik tidak akan 
bermanfaat tanpa disampaikan oleh pers sebagai medianya, bahkan boleh 
dikatakan bahwa pers adalah media khusus untuk digunakan dalam mewujudkan 
dan menyampaikan karya jurnalistik kepada khalayak (Suhandang, 2004). Pers 
merupakan sarana masyarakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi. 
Media digolongkan sebagai produk-produk penerbitan yang melewati 
proses percetakan, salah satunya adalah koran atau surat kabar harian. 
Berdasarkan sirkulasi dan pangsa pasar, koran terbagi menjadi lima kelompok, 
yakni: koran komunitas, koran lokal, koran nasional, koran regional dan koran 
internasional (AS Haris, 2004). Ada dua tipe koran yang beredar di Indonesia. 
Pertama, koran nasional. Jenis koran ini ialah memiliki jangkauan lebih luas. 
Koran nasional mencakup seluruh wilayah Republik Indonesia dan biasanya  





dan lain-lain. Kedua yaitu koran lokal. koran lokal ini berada di daerah seperti 
provinsi, kabupaten, atau kota. Koran lokal memiliki jangkauan lebih sempit. 
Contoh koran lokal: Fajar, Tribun Timur dan Ujung Pandang Ekspres di Sulawesi 
selatan. 
Perkembangan media di Indonesia saat ini sudah semakin maju. Dunia cetak 
perlahan-lahan mulai beralih ke dunia digital dan elektronik. Semakin banyaknya 
perusahaan media memperlihatkan kemajuan yang sangat pesat di dunia media 
massa. Namun saat ini berita-berita yang di sajikan di media digital yang bersifat 
tidak mendidik atau penyebaran berita palsu (hoax) yang sering bermunculan di 
internet, membuat sebagian besar masyarakat beralih kembali ke media cetak 
surat kabar.  
Secara ekonomi, koran memiliki prospek bisnis yang sangat menjanjikan 
informasi atau berita berbagai komoditas utama dalam industri koran sudah 
menjadi kebutuhan dasar manusia modern. Proses produksi berita pun relative 
mudah maka tidak mengherankan, kalau banyak koran baru bermunculan. 
Bahkan, koran sudah menjadi salah satu industri terbesar di dunia. Dalam dunia 
politik, keberadaan koran pun sangat dibutuhkan. Ketika moment Pemilihan 
Umum (PEMILU) atau Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) tiba, para politisi 
berusaha memanfaatkan media massa (koran) sebagai media dalam berkampanye 
politik. 
Koran-koran saat ini berusaha untuk tetap bertahan di tengah persaingan 
pemberitaan yang semakin ketat. Koran dituntut untuk bisa menghadirkan 





dikelola secara profesional dan bernilai profit oriented untuk menjamin 
keberlangsungan penerbitan koran tersebut.  
Harian Radar Selatan dikelola secara profesional oleh manajemen PT Radar 
Bulukumba, sebuah perusahaan di bawah bendera Fajar Group/Jawa Pos Group. 
Harian Radar Selatan terbit sejak 7 April 2008. Manajemen ini terbukti berhasil 
mengelola lebih dari 180 penerbitan Koran dan majalah di 26 provinsi di 
Indonesia.  
Harian Radar Selatan dikelola para wartawan dan karyawan profesional, 
berusia muda, dinamis dan sarat dengan idealisme. Jajaran direksi adalah orang-
orang sukses mengelola koran serupa yang sekarang maju pesat. Dengan penuh 
cita-cita dan optimisme. Harian Radar Selatan menampilkan informasi-informasi 
bisnis dan ekonomi terkini, dalam skala lokal, maupun reginonal  bahkan nasional 
dan internasional. 
Koran Radar Selatan mampu melakukan penetrasi pasar dan merebut 
kepercayaan pembaca masyarakat Bulukumba dan sekitarnya. Keunggulan Radar 
Selatan dibanding dengan koran lain yang beredar di Wilayah Selatan-selatan 
Sulawesi Selatan, adalah tiba lebih pagi di tangan pembacanya dan penyebarannya 
sangat luas mulai dari Kota Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, 
Sinjai, Selayar dan berkantor pusat di Bulukumba. Sebagai koran penyalur 
aspirasi masyarakat Selatan-selatan, Radar Selatan telah menerobos masuk hingga 
ke pelosok desa di wilayah peredarannya.  
Radar Selatan lebih fokus pada penyajian berita-berita lokal wilayah 
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internasional. Radar Selatan  dibaca kalangan eksekutif, profesional, pendidikan, 
kalangan ekonomi menengah dan atas, sehingga promosinya lebih efektif dan 
efesien.  
Namun, pada bulan Agustus - Desember 2016 Koran Radar Selatan 
mengalami sedikit penurunan pada oplah jual yang menyebabkan penurunan 














Alasan Peneliti melakukan penelitian ini, agar peneliti lebih mengetahui 
“Strategi Koran Radar Selatan dalam Mempertahankan Pelanggan di 
Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan”. Dikarena pada tahun 2016 jumlah 
pelanggan Radar Selatan sedikit menurun.  
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan hasil penelitian yang 





Harian Riau Pos  Dalam Meningkatkan Isi Berita”. Penelitian tersebut adalah  
skripsi karya Isratul Kurniawan dari Jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultyarif Kasim 
Riau (2010).  Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa penelitian ini dilatar 
belakangi karena persaingan dibidang pers semakin ketat karena itu industri pers 
dituntut untuk mengemas produk informasinya lebih berkualitas. Dari hasil 
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa surat kabar harian Riau Pos 
ternyata “mampu” meningkatkan kualitas isi berita ditengah perkembangan media 
yang ketat dengan menggunakan berbagai macam strategi pemberitaan. Sesuai 
hasil penelusuran pustaka tersebut menunjukkan bahwa tema yang terkait dengan 
strategi media massa sudah pernah diteliti. Meskipun demikian, penelitian 
tersebut masih terfokus pada kajian pencarian berita dan isi berita . Artinya, belum 
ditemukan adanya penelitian yang secara spesifik membahas strategi editorial 
surat kabar dalam mempertahankan pelanggan.  
Maka dari itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya karena fokus 
kajiannya lebih spesifik pada strategi dalam mempertahankan pelanggan, yaitu 
strategi editorial Koran Raddar Selatan untuk dapat terus eksis dan 








B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian kualitatif perumusan masalah lebih ditekankan untuk 
mengungkap aspek kualitatif dalam suatu masalah. Maka dari itu, dalam 
penelitian ini penulis akan mengemukakan perumusan masalah atau batasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah strategi Koran Radar Selatan dalam mempertahankan 
pelanggannya? 
2. Varian berita apa saja yang menjadi unggulan dalam pemberitaan di Koran 
Radar Selatan untuk mempertahankan pelanggannya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dikemukakan tujuan penelitian yaitu: 
1. Mengetahui strategi Koran Radar Selatan dalam mempertahankan 
pelanggannya. 
2. Mengetahui varian berita apa saja yang menjadi unggulan dalam pemberitaan 
di Koran Radar Selatan untuk mempertahankan pelanggannya. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini akan bermanfaat secara teoritis dan praktis yaitu: 
1. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 







2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi 
bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya di Kab. 
Bulukumba Sulawesi Selatan. Hal ini didasarkkan pada realitas bahwa arus 
globalisasi meniscayakan persaingan capital, professional, pelayanan, dan 
kualitas produk sehingga harus disikapi secara tepat oleh pengelol media 
massa. 
 
E. Kerangka Konseptual 
1. Komunikasi 
Dalam kegiatan komunikasi dikenal ada 4 komunikasi yaitu teknik 
informatif, intruktif, persuasive dan human relation. Untuk memenangkan 
pengaruh di kalangan khalayak, teknik informatif saja jelas kurang diandalkan, 
sebab walaupun khalayak telah menerima informasi tentang barang atau jasa yang 
ditaawarkan, belum tentu hatinya atau pikirannya terdorong untuk membeli atau 
memilikinya. Teknik intruktif mungkin bisamenggerakkan khalayah untuk 
membeli, namun khalayak membeli dengan terpaksa. Apalagi intruksi biasanya 
dilengkapi dengan ancaman. Maka kesadaran untuk membeli atau memilikinya 
pun hanya seketika saja. Yang paling efektif untuk menciptakan kesadaran 
khalayak untuk menerima, bahkan mugnkin memelihara, barang atau jasa yang 
ditawarkan dengan teknik persuasive karena persuasi adalah kegiatan psikologis 
dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat, pendapat, dan perilaku dapat dilakukan 





Harold D. Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi lewat ilmu 
politik menyebutkan tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa manusia  
perlu berkomunikasi: Pertama, asdalah hasrta manusia untuk mengontrol 
linkungannya. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang-peluang 
yang ada untuk dimanfaatkan, dipelihara, dan menghindar pada hal-hal yang 
mengancam alam sekitar. Kedua, adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi 
dengan lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya 
tergantung bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi dengan lingkungannya. 
Ketiga,  adalah upaya untuk melakukan transformasi wariasan sosialisasi. Suatu 
masyarakat yang ingin memepertahankan keberadaannya, maka anggita 
masyarakat dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan peranan. 
Ketiga fungsi ini menjadi patokan dasar bagi setiap individu dalam berhubungan 
dengan seseama anggota masyarakat.  
Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 
komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 
penerima, dan efek unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen 
komunikasi. 
Sumber, Semua peristiwa komunikasi akan melinatkan sumber sebagai 
pembuat atau pengirim ineormasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa 
terdiri dari satu orang, atau bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, 
organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau 





Pesan, Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 
tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 
hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya 
diterjemahkan dengan kata massage, content atau informasi. (Cangara, 2008). 
H. Rosihan Anwar mengatakan bahwa wartawan dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu The Common Garden Journalist atau wartawan tukang kebun. Wartawan 
golongan ini mahir dalam menggunakan keahlian teknik kerja atau pratisi. 
Wartawan golongan kedua disebut The Thingker Journalist atau wartawan 
pemikir. Wartawan golongan ini merupakan wartawan yang berpikir bagaimana 
informasi bisa dibuat secara efektif, sehingga sampai pada sasaran secara 
komunikatif.  
Tugas Wartawan yaitu untuk menyajikan berita yang menarik, mendalam, 
faktual, aktual, padat dan jelas, memiliki daya gerak (vitalisasi), disajikan dengan 
gaya bahasa yang hidup dan lincah, sederhana atau lebih dikenal dengan gaya 
bahasa populer.  
 
2. Berita 
Berbicara tentang berita, kita tidak bisa mengakatan semua peristiwa bisa 
dijadikan sebuah berita. Berita yang dibuat harus nyata, jelas dan akurat. Menurut 
Kustadi Suhandang: “berita adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala 





Sedangkan menurut Willard C. Bleyer mengemukakan bahwa:“Berita 
adalah sesuatu yang baru yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat 
kabar sehingga menarik minat bagi pembacanya”. 
Salah satu syarat berita adalah lengkap. Untuk dapat dikatakan lengkap, 
berita haruslah mampu menjawab pertanyaan 5W + 1 H sebagai berikut : 
1. What: Apa yang terjadi? 
2. Who: Siapa yang terlibat? 
3. Why: Mengapa hal itu bisa terjadi? 
4. When: Kapan peristiwa tersebut terjadi? 
5. Where: Dimanakah peristiwa tersebut terjadi? 
6. How: Bagaimana peristiwa itu terjadi? 
Surat kabar adalah bagian dari media cetak. Seperti halnya media massa 
lainnya, main message dari surat kabar adalha berita. Artinya, surat kabar 
menyajikan berita kepada masyarakat. Sebab, salah satu fungsi utama surat kabar 
adalah untuk menyampaikan informasi atau berita kapada khalayak umum 
(pembaca). 
Pengelola surat kabar harus menyadari bahwa khalayak tidak mempunyai 
banyak waktu untuk membaca surat kabar. Mereka mempunyai kesibukan lain, 
selain membaca berita. Maka dari itu, pengelola surat kabar harus kreatif, mereka 
harus bisa mengemas berita semenarik mungkin dan seefektif mungkin untuk 
menarik pembaca, bukan hanya bagi pembaca setia atau langganan melainkan 





Perubahan isi surat kabar sangat diperlukan. Selain untuk menjaga ritme 
penerbitan, perubahan juga dimaksudakan utnuk memenuhi selera pembaca yang 
cenderung berubah (tidak menoton). Surat kabar dapat menyajikan beragam 
berita, seperti: gaya hidup, mode, hiburan, hingga artikel bisa disajikan sebagai 
berita. 
Berita dalam media cetak dapat ditulis dalam beberpapa macam cara yang 
paling lazim ditemui adalah straight news dan feature. Straight news memiliki 
beberapa sifat umumnya dipakai oleh koran harian tidak terlalu mendalam, 
menggunakan bentuk piramida terbalik (hal pokok atau yang terpenting 
ditempatkan pada bagian awal, makin kebawah makin kurang penting). Unsur 
terpenting adalah aktualitas, dan disajikan dalam bentuk melaporkan (to report).  
Feature didefinisikan sebagai karangan yang khas yang umumnya terdapat 
pada media non-harian, seperti majalah mingguan dan bulanan. Feature 
merupakan penggabungan antara jurnalistik dan sastra, tidak terlalu 
mementingkan aktualitas. lebih mend alam (ditandai dengan banyak sumber 
berita dan deskripsi), tidak menggunakan bentuk piramida terbalik (hamper semua 
bagian sama pentingnya) dapat memainkan emosi pembaca, dan disajikan dalam 
bentuk mengisahkan (to story) 
Opini dalam media cetak dibagi menjadi 2 yaitu: pembaca (surat pembaca, 
komentar, artikel) dan dari penerbit (tajuk rencana, karikatur). Untuk iklan bisa 
berupa iklan display, iklan advertorial. (Winarto, 2003). 
Sepuluh elemen berita, yaitu:  





2. Kedekatan atau kemiripan 
3. Konsekuensi atau dampak  
4. Kemenonjolan atau ketenaran 
5. Drama 
6. Keanehan atau keganjilan atau keunikan 
7. Konflik 
8. Seks 
9. Emosi dan naluri 
10. Kemajuan. 
Mengapa suatu koran situs berita online, atau siaran berita melaporkan satu 
berita dengan cara yang berbeda-beda, atau apakah itu bergantung pada kebijakan 
medium berita mengenai berita dan unsur-unsurnya. Kebijakan itu mungkin 
menambah atau mengurangi arti penting dari suatu berita, atau bahkan 
mengabaikan sepenuhnya sutau berita. 
Keyakinana politik dan religious dari pemilik atau manajemen suatu 
medium berita mingkin akan mengubag nilai berita. Sebuah berita aborsi atau hak-
hak sipil gay di koran Katolik mungkin akan disajikan dan dibahas dengan cara 
yang berbeda dengan yang disajikan dikoran metropolitan nonsectarian. Bahkan 
di koran nonsektarian sekalipun, bagaimana dan cara berita disajikan dapat 
dipengaruhi oleh bias politik, religus dan bias-bias lainnya dari editor dan 
penerbitnya. Sikap medium berita terhadap tenaga kerja, agrikultur, control 
sengaja atau kelompok ras, etis dan orientasi seksual mungkin akan mengubah 





di dalam dewan juri federal mungkin aksi dilaporkan di Chicagi defender, sebuah 
koran yang menjadi bacaan utama warga warga kulit hitam dengan cara yang 
berbeda dengan di koran lainnya. Berita tentang subsidi pertanian meningkay akan 
lebih banyak disajikan di Star Tribune (Menneapolis) ketimbang di Baltimore 
Sun.  
Demografi, profil ilmiah yang menunjukkan berbagai aspek dari audien 
sasaran seperti tingkat pendidikan, campuran etnis dan ras, pendapat keluarga dan 
usia median, akan memepengaruhi apa-apa uang akan ditanggap berita oleh koran, 
majalah, situs berita online dan siaran berita. Pemilik media ingintahu seluas 
mungkin tentang siapa audiennya dan seperti apa cara dan gaya hidup dan 
peliputan tetapi juag dengan potensi pendapatan dari iklan. (Rolnickil, 2015). 
 
3. Strategi  
Setiap ahli mendefinisikan strategi sesuai dengan sudut pandangnya 
masing-masing. Menurut Sondang P. Siagian, ”strategi bagi manajemen 
organisasi pada umumnya dan organisasi bisnis pada khususnya adalah rencana 
berskala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan 
pada optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang 
bersangkutan”. (Sondang, 2007) 
Menurut James Brian Quinn, “a strategy is the pattern or plan that 





cohesive whole”. (strategi adalah pola atau rencana yang terintegrasi dengan 
tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga 
keseluruhan secara kompak). (Quinn,1991) 
a. Merumuskan Strategi  
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai 
langkah awal. Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif 
untuk mencapai tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus: analisis 
SWOT yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), weakness 
(kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang) dan threats 
(ancaman-ancaman). (Hunger, 2003) 
b. Strategi Efektif  
Untuk mewujudkan mimpi menjadi kenyataan atau mencapai tujuan 
diperlukan strategi dan strategi tersebut harus efektif. Ada beberapa kriteria 
strategi yang efektif yaitu: pertama, clear, decisive objective (tujuan yang jelas). 
Kedua, maintaining the initiative (berinisaitif). Ketiga, concentration 
(konsentrasi/fokus). Keempat, flexibility (fleksibel). Kelima, coordinated and 
committed leadership  (kepemimpinan yang terkordinasi). Keenam, surprise 


























KORAN RADAR SELATAN 
 
JUMLAH PELANGGAN: 
1. Peningkatan pelanggan 
2. Tetap 
3. Menurun  
STRATEGI RADAR SELATAN:  
1. Berita lokal (Konten Lokal) 
2. Foto-foto daerah 
3. Public figure Daerah. 
4. Promosi 






F.  Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April-Juni 2017 di Kab. 
Bulukumba Sulawesi Selatan tempat dimana Koran Radar Selatan eksis. 
Keberadaan koran eksternal di Sulawesi Selatan yang juga tersebar di Kab. 
Bulukumba cukup banyak, misalnya: Tribun Timur, Ujung Pandang Ekspres dan 
lain sebagainya.  
2. Tipe Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif, yaitu 
penelitian yang memberikan gambaran atau penjabaran tentang suatu objek 
penelitian berdasarkan karasteristik yang dimiliki. Disini peneliti akan meneliti 
langsung di lokasi penelitiannya. Dengan hasil yang diperoleh sesuai dengan judul 
penelitian, peneliti akan memberikan gambaran mengenai Strategi Editorial 
Koran Radar Selatan dalam Menmpertahankan Pelamggan di Kabupaten 
Bulukumba Sulawesi Selatan. 
3. Informan 
Penetapan narasumber bersifat purposive, maksudnya adalah narasumber 
sengaja dipilih dengan dipertimbangkan narasumber tersebut mampu membantu 
peneliti mendapatkan data-data untuk menjawab permasalahan .Orang-orang 
yang dipilih untuk diwawancarai disebut informan karena mampu memberikan 
data-data secara jelas dan lengkap. 
Adapun kriteria informan yang tepat, dalam memberikan informasi dan data 





Mempertahankan Jumlah Pelanggan di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan” 
adalah sebagai Berikut : 
Table 0.1 Informan 
NO. NAMA KETERANGAN 
1 Sunarti Sain. SE Pemimpin redaksi 
2 Riskandi Redaktur 
3 Kaswandi Koordinasi liputan 
4 Irfan Layouter 
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 
terpercaya. Yaitu langsung di informan dari jawaban atas pertanyaan. 
1. Observasi  
Penulis melakukan penelitian langsung terhadap objek penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini akan difokuskan pada aktivitas pemberitaan 
Koran Radar Selatan, meliputi: rapat redaksi, teknik peliputan hingga penyajian 
berita. 
2. Wawancara  
Penulis melakukan wawancara mendalam Penulis melakukan wawancara 





informasi (informan) dan berkompeten dengan permasalahan dalam penelitian 
dengan menggunakan pedoman wawancara.  
Proses wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari informan, 
yaitu: Pemimpin redaksi, sekretaris redaksi, Redaktur dan wartawan Koran 
Radar Selatan. Peneliti bertindak sebagai interviewer (pewawancara) yang 
mengajukan pertanyaan kepada informan terkait dengan penelitian yang 
dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh pewawancara. Demikian informan berhak bertanggung 
jawab untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurut mereka tidak dapat 
dipublikasikan. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka dengan 
membaca literatur, buku-buku bacaan dan tulisan ilmiah yang berkaitan dan 
relevan dengan objek penelitian yang akan diteliti.  
 
5. Teknik Analisis Data  
Peneliti menggunakan analisis data Miles dan Huberman (Emzir, 2010) 
yang menyatakan bahwa terdapat tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, 
yaitu: 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti : merangkum, memilih hal-





polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti: komputer, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti 
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan 
huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
b. Model Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk : uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan : “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the pas has been narative tex” artinya : yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks 
yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa 
grafik, matriks, network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa 
yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik 
itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata 





lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori 
yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui 
pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah 
didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku 
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan 
akhir penelitian. 
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 










Dalam kegiatan komunikasi dikenal ada 4 komunikasi yaitu teknik 
informatif, intruktif, persuasive dan human relation. Untuk memenangkan 
pengaruh di kalangan khalayak, teknik informatif saja jelas kurang diandalkan, 
sebab walaupun khalayak telah menerima informasi tentang barang atau jasa 
yang ditaawarkan, belum tentu hatinya atau pikirannya terdorong untuk membeli 
atau memilikinya. Teknik intruktif mungkin bisamenggerakkan khalayah untuk 
membeli, namun khalayak membeli dengan terpaksa. Apalagi intruksi biasanya 
dilengkapi dengan ancaman. Maka kesadaran untuk membeli atau memilikinya 
pun hanya seketika saja. Yang paling efektif untuk menciptakan kesadaran 
khalayak untuk menerima, bahkan mugnkin memelihara, barang atau jasa yang 
ditawarkan dengan teknik persuasive karena persuasi adalah kegiatan psikologis 
dalam usaha mempengaruhi sikap, sifat, pendapat, dan perilaku dapat dilakukan 
dengan bebrapa cara. (Suhandang, 2005). 
Harold D. Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi lewat 
ilmu politik menyebutkan tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa 
manusia  perlu berkomunikasi: Pertama, asdalah hasrta manusia untuk 
mengontrol linkungannya. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui 
peluang-peluang yang ada untuk dimanfaatkan, dipelihara, dan menghindar pada 





beradaptasi dengan lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat 
sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi dengan 
lingkungannya. Ketiga,  adalah upaya untuk melakukan transformasi wariasan 
sosialisasi. Suatu masyarakat yang ingin memepertahankan keberadaannya, maka 
anggita masyarakat dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan 
peranan. Ketiga fungsi ini menjadi patokan dasar bagi setiap individu dalam 
berhubungan dengan seseama anggota masyarakat.  
1. Proses komunikasi  
     
   PROSES KOMUNIKASI 









Pengirim Pesan (Komunikator)  
Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan kepada 
seseorang dengan harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima pesan 





















a. Pesan (message)  
Pesan adalah informasi yang akan disampaikan atau diexpresikan oleh 
pengirim pesan. Pesan dapat verbal atau non vorbal dan pesan akan efektif 
bila diorganisir secara baik dan jelas.  
b. Media (channel)  
Media adalah alat penyampaian pesan seperti ; TV, Radio, Surat Kabar, 
Papan Pengumuman, Telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat 
dipengaruhi oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima pesan, 
situasi dan sebagainya.  
c. Mengartikan kode/isyarat  
Setelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya) maka 
si penerima pesan harus dapat mengartikan simbul/kode dari pesan 
tersebut, sehingga dapat dimengerti /dipahaminya.  
d. Penerima pesan (komunikan)  
Penerima pesan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber pesan orang yang dapat memahami pesan dari sipengirim meskipun 
dalam bentuk code/isyarat tanpa mengurangi arti pesan yang dimaksud oleh 
pengirim.  
e. Umpan balik (feedback)  
Umpan balik atau pesan feedback adalah isyarat atau tanggapan yang berisi 
kesan dari penerima pesan dalam bentuk verbal maupun non verbal. Tanpa 
feedback seorang pengirim pesan tidak akan tahu dampak pesannya 





mengetahui apakah pesan sudah diterima pemahaman yang benar dan tepat. 
Feedback dapat disampaikan oleh penerima pesan atau orang lain yang 
bukan penerima pesan. Feedback yang disampaikan oleh penerima pesan 
pada umumnya merupakan balikan langsung yang mengandung 
pemahaman atas pesan tersebut dan sekaligus merupakan apakah pesan itu 
akan dilaksanakan atau tidak. Feedback yang diberikan oleh orang lain 
didapat dari pengamatan pemberi Feedback terhadap perilaku maupun 
ucapan penerima pesan. Pemberi Feedback menggambarkan perilaku 
penerima pesan sebagai reaksi dari pesan yang diterimanya. Feedback 
bermanfaat untuk untuk memberikan informasi, saran yang dapat menjadi 
bahan pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan kepercayaan 
serta keterbukaan diantara komunikan, juga dapat memperjelas persepsi.  
f. Gangguan   
Gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi akan tetapi 
mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi, karena pada setiap situasi 
hampir selalu ada hal yang mengganggu kita. Gangguan adalah hal yang 
menghambat komunikasi sehingga penerima salah menafsirkan pesan yang 
diterimanya.  
 
2. Tipe Komunikasi  
Sama halnya definisi komunikasi, klasifikasi tipe atau bentuk komunikasi 
di kalangan para pakar juga berbeda satu sama lain. Klasifikasi itu 
didasarkan atas sudut pandang masing-masing pakar menurut pengalaman 





macam tipe komunikasi berdasarakan tipe-tipe komunikasi yang dibagi oleh 
yaitu komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication), 
komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi public 
(public communication), dan komunikasi massa (mass communication).  
a. Komunikasi Dengan Diri Sendiri (intrapersonal communication)  
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yant terjadi 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan 
diri sendiri. Terjadinya proses disini karena adanya seseorang yang 
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbesit dalam 
pikiranya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian 
alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, 
baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang (Cangara, 2007)  
Mampu berdialog dengan diri sendiri berarti mampu mengenal diri 
sendiri. Dengan berkomunikasi dengan diri sendiri sehingga dapat 
berfungsi secara bebas di masyarakat. Belajar mengenal diri sendiri 
berarti belajar bagaimana kita berfikir dan berasa dan bagaimana kita 
mengamati, menginterprestasikan dan mereaksi lingkungan kita. Oleh 
karena itu untuk mengenal diri pribadi, kita harus memahami komunikasi 
intrapribadi (intrapersonal communication). Bagi seorang komunikator 
melakukan komunikasi intrapribadi amat sebelum ia berkomunikasi 
dengan orang lain. Jika seseorang hendak mengubah prilaku orang lain 
atau bahkan orang yang statusnya lebih tinggi, terlebih dahulu ia harus 





dalam diri pribadinya, maka dengan demikian komunikasi akan efektif 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Melalui komunikasi intrapribadi 
kita berbicara dengan diri sendiri, mengenal diri sendiri, mengevaluasi 
diri sendiri tentang ini dan itu, mempertimbangkan keputusan-keputusan 
yang akan diambil dan menyiapakan pesan-pesan yang akan kita 
sampaikan kepada orang lain.   
b. Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication)  
Joseph A. Devito (Effendy, 2003:60) mendefinisikan komunikasi 
antarpribadi sebagai the process of sending  and receiving messages 
between  two persons, or among a small group of persons, with some 
effect and some immediate feedback  (proses pendiriman dan penerimaan 
pesan-pesan antara dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-
orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika).  
Berdasarkan definisi Devito itu, komunikasi antarpribadi dapat 
berlangsung antara dua orang seperti suami istri yang sedang bercakap-
cakap, atau antara dua orang dalam suatu pertemuan, misalnya antara 
penyaji makalah dengan seorang peserta seminar. Dibandingkan bentuk 
komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi dinilai paling efektif dalam 
mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan karena 
efek atau timbal balik yang ditimbulkan dari proses komunikasi tersebut 
dapat langsung dirasakan. Hal ini dikarenakan komunikasi antarpribadi 
umumnya berlangsung tatap muka. Ketika seseorang atau komunikator 





dapat mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan. Apabila umpan baliknya positif dalam artian tanggapan 
komunikan sesuai dengan keinginan komunikator, maka komunikator 
akan mempertahankan gaya komunikasinya tetapi jika tanggapan 
komunikan negative, maka komunikator harus mengubah gaya 
komunikasinya sampai komunikasinya berhasil.  
Secara teoritis komunikasi antarpribadi diklasifikasikan menjadi 
dua jenis menurut sifatnya yaitu :  
1. Komunikasi diadik (dyadic communication)  
Komunikasi diadik adalah komunikasi antapribadi yang berlangsung 
antara dua orang secara tatap muka misalnya dialog, atau 
wawancara.  
2. Komunikasi triadik (triadic communication) Komunikasi triadik 
adalah komunikasi antarpribadi yang pelaku komunikasinya terdiri 
dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan dua orang 
komunikan.  
Apabila dibandingkan dengan komunikasi diadik, maka komunikasi 
diadik lebih efektif, kerana komunikator memusatkan perhatianya 
kepada seorang komunikan sepenuhnya, sehingga ia dapat 
menguasai frame of refrence komunikan sepenuhnya, juga umpan 
balik yang berlangsung, kedua faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap efektif tidaknya proses komunikasi. Melalui komunikasi 





dan diri kita sendiri, dan mengungkapkan diri sendiri kepada orang 
lain. Apakah kepada pimpinan, teman sekerja, teman seprofesi, 
kekasih, atau anggota keluarga, melalui komunikasi antar pribadilah 
kita membina, memelihara, kadang-kadang merusak (dan ada 
kalanya memperbaiki) hubungan pribadi kita.  
c. Komunikasi Publik (public communication)  
Komunikasi publik adalah suatu proses komunikasi dimana 
pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di 
depan khalayak yang lebih besar.  
Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung 
secara kontinu. Dapat diidentifikasikan siapa yang berbicara (sumber) 
dan siapa pendengarnya. Interaksi antara sumber dan penerima sangat 
terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini disebabkan 
karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khalayak 
relative besar. Sumber sering kali tidak dapat mengidentifikasikan satu-
per satu pendengaranya. 
d. Komunikasi Massa (mass communication)  
Pengertian komunikasi massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa modern, yamg meliputi surat kabar yang mempunyai 
sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditunjukan kepada 





Lazimnya media massa modern menunjukkan seluruh sistem 
dimana  pesan-pesan diproduksikan, dipilih, disiarkan, diterima, dan 
ditanggapi.  Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap 
kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan 
menggunakan media. Melakukan kegiatan komunikasi massa jauh lebih 
sukar daripada komunikasi antarpribadi. Seorang komunikator yang 
menyampaikan pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda pada saat yang 
sama, tidak akan bisa menyesuaikan harapanya untuk memperoleh 
tanggapan mereka secara pribadi. Suatu pendekatan yang bisa 
merenggangkan kelompok lainya. Seorang komunikator melalui media 
massa yang mahir adalah seseorang yang berhasil menemukan metode 
yang tepat untuk menyiarkan pesannya guna membina empati dengan 
jumlah terbanyak diantara komunikanya.  
Meskipun jumlah komunikan bisa mencapai jutaan, kontak yang 
fundamental adalah antara dua orang, benak komunikator harus mengenai 
benak setiap komunikan. Komunikasi massa yang berhasil ialah kontak-
pribadi dengan pribadi yang diulangi ribuan kali secara serentak.  
3. Fungsi komunikasi 
a. Menginformasikan (to inform)  
b. Mendidik (to educate)  
c. Menghibur (to entertain)  
d. Mempengaruhi (to influence)  





a. Mengubah sikap (to change the attitude)  
b. Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)  
c. Mengubah perilaku (to change the behavior) 
d. Mengubah masyarakat (to change the society). (Cangara, 2008). 
 
B. Strategi 
Istilah strategi berasal dari kata yunani strategeia (stratos = militer ; da 
nag= memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. 
Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dulu yang sering diwarnai 
dengan perang, dimana jendral dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan 
perang agar dapat selalu memenangkan perang.   
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert, Jr (1995) (Tjiptono, 2008). 
Konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, 
yaitu:  
1. Dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do)  
2. Dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does)  
Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat di definisikan 
sebagi program yang menguntukan dan mencapai tujuan organisasi dan 
mengimplementasikan misinya. Makna yang terkandumng dari strategi ini 
adalah bahwa para manajer memainkan peranan yang aktif, sadar dan rasional 
dalam merumuskan strategi organisasi. Dalam lingkungan yang turbulen dan 





Sedangkan berdasarkan perspektif kedua, strategi didefinisikan sebagai pola 
tanggapan atau respon organisasi terahadap lingkungannya sepanjang waktu.  
Pada definisi  ini, setiap organisasi pasti memiliki strategi, meskipun 
strategi tersebut tidak pernah dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini 
diterapkan bagi para  manajer yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi 
dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan. 
Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan dalam 
menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan kesatuan arah 
bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka 
keputusan yang diambil akan bersifat subjektif atau berdasarkian intuisi belaka 
dan mengabaikan keputusan yang lain. Dalam suatu perusahaan terdapat tiga 
level strategi, yaitu level korporasi, level unit bisnis atau lini bisnis, dan level 
fungsional. (Tjiptono, 2008).  
1. Jenis Strategi  
a. Strategi Level Korporasi  
Strategi korporasi dirumuskan oleh manajemen puncak yang 
mengatur kegiatan dan operasi organisasi yang memiliki lini atau unit 
bisnis lebih dari satu. Pertanyaan- pertanyaan pokok yang mungkin muncul 
pada level koperasi adalah bisnis apa yang seharusnya digeluti perusahaan? 
Apa sasaran dan harapan atas masing-masing bisnis? Bagaimana 
mengalokasikan sumber daya yang ada untuk mencapai sasaran-sasaran 
tersebut? Dalam mengembangkan sasaran level korporasi, setiap 





1. Kedudukan dalam pasar  
2. Inovasi  
3. Produktivitas   
4. Sumber daya fisik dan financial  
5. Profitabilitas  
6. Prestasi dan pengembangan manajerial  
7. Prestasi dan sikap karyawan  
8. Tanggung jawab social. 
 
b. Strategi Level unit Bisnis  
Strategi level bisnis lebih diarahkan kepada pengelolaan kegiatan 
dan operasi suatu bisnis tertentu. Pada dasarnya strategi level unit bisnis 
berupa menentukan pendekatan yang sebaiknya digunakan oleh suatu 
bisnis terhadap pasar dan bagaimana melaksanakan pendekatan tersebut 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan dalam kondisi pasar 
tertentu. Pertanyaan-pertanyaan pokok dalam strategi ini antara lain: 
Bagaimana perusahaan bersaing dalam pasarnya? Produk atau jasa apa saja 
yang harus ditawarkan? Pelanggan sasaran mana yang harus dilayani? 
Bagaimana mendistribusikan sumber daya dalam bisnis tersebut? Salah 
satu contoh strategi level bisnis adalah model yang dikemukakan oleh 
Porter (1980) dimana ada tiga strategi generik yang dapat dipilih, yaitu: 
defrensisi, fokus, dan cost leadership.  





Strategi level fungsional merupakan strategi dalam kerangka fungsi-
fungsi manajemen (secara tradisional terdiri atas riset dan pengembangan, 
keuangan, produksi, dan operasi, pemasaran, personalia atau sumber daya 
manusia) yang dapat mendukung strategi level unit bisnis. Sebagai contoh, 
bila strategi level bisnis menghendaki agar diadakan pengembangan 
produk baru, maka departemen riset dan pengembangan berupaya 
menyusun rencana mengenai cara mengembangkan produk baru tersebut.  
Strategi fungsional umumnya lebih terperinci dan memiliki jangka 
waktu yang lebih pendek dari pada strategi organisasi. Tujuan 
pengembangan strategi fungsional adalah untuk mengkomunikasikan 
tujuan jangka pendek, menentukan tindakan tindakan yang dibutuhkan 
untuk mencapai jangka pendek dan untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pencapaian tujuan tersebut. Strategi fungsional perlu 
dikoordinasikan satu sama lain untuk menghindari terjadinya konflik 
kepentingan dalam organisasi. Sebagai contoh: konflik yang kerap kali 
terjadi, pemasaran berkeinginan untuk memberikan fasilitas kredit sebesar 
mungkin kepada semua pelanggan, namun departemen keuangan 
menghendaki kredit yang diberikan dibatasi karena bisa menimbulkan 
biaya pengumpulan piutang besar.  
Pandangan tradisional menempatkan pemasaran sebagai salah satu 
‘anggota tubuh’ (baca fungsi manajemen) perusahaan. Dalam era 
globalisasi dan liberalisasi perdagangan, hal itu dikaji ulang atau menurut  





sebagai ‘jiwa’, sehingga setiap orang dalam perusahaan adalah pemasar. 
Dengan demikian, pemasaran bukan hanya monopoli fungsi pemasaran, 
tetapi menjiwai setiap orang dalam mengambil keputusan. Berkenaan 
dengan hal itu, maka fokus dari semua ini ditujukan pada pembahasan 
berbagai macam strategi pemasaran yang diharapkan dapat membantu 
dalam meningkatkan daya saing perusahaan untuk menghadapi era 
globalisasi dan liberalisasi.  
Strategi adalah perangkat yang bertujuan untuk membangun dan 
memberikan proposisi nilai yang konsisten dan membnagun citra yang 
berbeda kepada pasar sasaran. Bruce Henderson (Kotler, 2004) pendiri  
Boston Consuling Group memperingatkan: “jika suatu bisnis tidak 
mempunyai keunggulan yang khas dibandingkan dengan rival-rivalnya, ia 
tidak memiliki alasan untuk tetap berdiri”  
Jika perusahaan memiliki startegi yang sama dengan yang dimiliki 
oleh para pesaingnya, berarti perusahaan tidak memiliki strategi apa pun. 
Jika strategi suatu perusahaan berbeda dari yang lain, namun mudah ditiru, 
berarti perusahaan memiliki strategi yang lemah. Jika strategi berbeda 
secara unik dan sulit untuk ditiru, berarti perusahaan memiliki strategi yang 
kuat dan dapat bertahan lama.  
Satu di antara aturan-aturan yang terbaik dalam pengembangan 
suatu strategi adalah berjuang untuk mengetahui apa yang disukai oleh 
sasaran pelanggan kita dan memperbanyak lagi hal-hal yang disukai itu. Ini 





dipasar dan melihat apa sebenarnya yang terjadi di sana. Seperti apa yang 
dikatakan oleh Al Ries dan Jack Trout (Kotler, 2004), “Strategi seharusnya 
berkembang dari kubangan lumpur di pasar, dan bukannya dari lingkungan 
bersih ber-antiseptik di dalam sebuah  menara warna gading”   
Setelah melihat salah satu aturan yang baik dalam strategi lalu apa 
yang dimaksud dengan stategi yang buruk itu? Kotler (2004) di sebutkan 
bahwa: 
1. Strategi usang. Sears dan GM, contohnya, cenderung untuk bereaksi 
terhadap keadaan pasar pada masa-masa yang lalu. Menurut Charles 
F. Kattering “Anda tidak akan mendapatkan hari esok yang lebih baik 
jika anda hanya memikirkan hari kemarin sepanjang waktu” Yang 
dilakukan oleh kebanyakan perusahaan adalah strategi yang lama 
“digodok kembali”. Dee Hock berkata: “Masalahnya tidak pernah 
terletak pada bagaimana pemikiran inovatif baru ke dalam akal kita, 
namun bagaimana mengeluarkan pemikiran yang lama”  
2. Aliran proteksionisme. Perusahaan-perusahaan baja di Amerika 
kekurangan strategi karena mereka menghabiskan waktu mereka 
mengurus perlindungan bagi industrinya. Menekan masalah proteksi 
ini adalah jalan yang paling jitu untuk kehilangan bisnis.  
3. Adu tembok dalam pemasaran. Perang harga dan penghancuran 





4. Terlalu berfokus pada masalah-masalah. Peter Drucker member 
peringatan pada perusahaan untuk tidak “memberi makan pada 
masalah-masalah sementara merasa lapar akan peluang-peluang”.  
5. Tidak adanya tujuan yang jelas. Perusahaan sering lalai menyebutkan 
atau memberi urutan prioritas pada tujuan-tujuan. Menurut Viri 
Mullins, presiden dari Armstrong’s Lock & Supply “Jika anda tidak 
tahu kemana anda akan pergi, akan sulit untuk sampa kesana”  
6. Bergantung pada akuisisi. Perusahaan-perusahaan yang membuat 
rencana pertumbuhannya mengaku sisi perusahaan-perusahaan lain 
ketimbang inovasi patut dicurigai. Separuh dari mengaku sisi 
perusahaan oleh perusahaan lain akan terpisah lagi di masa datang.  
7. Strategi setengah jalan. Apa yang akan terjadi pada perusahaan-
perusahaan yang memilki strategi setengah jalan? Digilas perusahaan 
lain yang sedang melaju.  
8. Percaya bahwa jika tidak rusak, tidak usah diperbaiki. Ini adalah satu 
di narata aturan manajemen yang terburuk. Wayne Colloway, CEO 
PepsiCo mengemukakan: “Di perekonomian zaman sekarang, jika 
tidak rusak, anda sebaiknya merusak sendiri, karena toh ia kaan rusak 
juga dalam waktu dekat”  
Fakta yang menyedihkan adalah banyak sekali perusahaan yang 
kaya akan taktik, namun miskin strategi. SunTzu  pada abad keempat S. M 





akhirnya dapat saya taklukkkan, namun tidak ada seorang pun yag dapat 
melihat strategi di mana kemenangan muncul secara perlahan”. 
 
C. Berita 
Semua peristiwa tidak bisa di katakan sebagai berita. Berita yang dibuat 
harus nyata, jelas dan akurat. Menurut Kustadi Suhandang, “berita adalah 
laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik 
perhatian banyak orang”. Sedangkan menurut Willard C. Bleyer 
mengemukakan bahwa, “Berita adalah sesuatu yang baru yang dipilih oleh 
wartawan untuk dimuat dalam surat kabar sehingga menarik minat bagi 
pembacanya”,  
Berita (news) merupakan sajian utama sebuah media massa di samping 
views (opini). Mencari bahan berita lalu menyusunnya meruapakan tugas poko 
wartawan dan bagian redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).  
Tidak ada rumusan tunggal menegnaik penegrtian berita. Bahkan, 
“News is difficult to deline, because it involves many variabel factors,” kata 
Earl English dan Clrarence Hach. Berita sulit didefiniskan, sebab ia mencakup 
banyak faktor variabel. “Berita lebih mudah dikenali daripda diberi 
batasannya,” timpal Irving Resenthall dan marton Yarmen. (Romli, 2016) 
 
D. Unsur-unsur berita 
Salah satu syarat berita adalah lengkap. Untuk dapat dikatakan 






1. What: Apa yang terjadi? 
2. Who: Siapa yang terlibat? 
3. Why: Mengapa hal itu bisa terjadi? 
4. When: Kapan peristiwa tersebut terjadi? 
5. Where: Dimanakah peristiwa tersebut terjadi? 
6. How: Bagaimana peristiwa itu terjadi? 
Surat kabar adalah bagian dari media cetak. Seperti halnya media massa 
lainnya, main message dari surat kabar adalha berita. Artinya, surat kabar 
menyajikan berita kepada masyarakat. Sebab, salah satu fungsi utama surat 
kabar adalah untuk menyampaikan informasi atau berita kapada khalayak 
umum (pembaca). 
Pengelola surat kabar harus menyadari bahwa khalayak tidak 
mempunyai banyak waktu untuk membaca surat kabar. Mereka mempunyai 
kesibukan lain, selain membaca berita. Maka dari itu, pengelola surat kabar 
harus kreatif, mereka harus bisa mengemas berita semenarik mungkin dan 
seefektif mungkin untuk menarik pembaca, bukan hanya bagi pembaca setia 
atau langganan melainkan adalah menggait pembaca baru. 
Perubahan isi surat kabar sangat diperlukan. Selain untuk menjaga 
ritme penerbitan, perubahan juga dimaksudakan utnuk memenuhi selera 
pembaca yang cenderung berubah (tidak menoton). Surat kabar dapat 
menyajikan beragam berita, seperti: gaya hidup, mode, hiburan, hingga artikel 





Berita dalam media cetak dapat ditulis dalam beberpapa macam cara 
yang paling lazim ditemui adalah straight news dan feature. Straight news 
memiliki beberapa sifat umumnya dipakai oleh koran harian tidak terlalu 
mendalam, menggunakan bentuk piramida terbalik (hal pokok atau yang 
terpenting ditempatkan pada bagian awal, makin kebawah makin kurang 
penting). Unsur terpenting adalah aktualitas, dan disajikan dalam bentuk 
melaporkan (to report).  
Feature didefinisikan sebagai karangan yang khas yang umumnya 
terdapat pada media non-harian, seperti majalah mingguan dan bulanan. 
Feature merupakan penggabungan antara jurnalistik dan sastra, tidak terlalu 
mementingkan aktualitas. lebih mendalam (ditandai dengan banyak sumber 
berita dan deskripsi), tidak menggunakan bentuk piramida terbalik (hamper 
semua bagian sama pentingnya) dapat memainkan emosi pembaca, dan 
disajikan dalam bentuk mengisahkan (to story) 
Opini dalam media cetak dibagi menjadi 2 yaitu: pembaca (surat 
pembaca, komentar, artikel) dan dari penerbit (tajuk rencana, karikatur). Untuk 
iklan bisa berupa iklan display, iklan advertorial. (Winarto, 2003) 
 
Sepuluh elemen berita, yaitu:  
1. Kesegaran atau ketepatan 
2. Kedekatan atau kemiripan 
3. Konsekuensi atau dampak  






6. Keanehan atau keganjilan atau keunikan 
7. Konflik 
8. Seks 
9. Emosi dan naluri 
10. Kemajuan. 
Mengapa suatu koran situs berita online, atau siaran berita melaporkan 
satu berita dengan cara yang berbeda-beda, atau apakah itu bergantung pada 
kebijakan medium berita mengenai berita dan unsur-unsurnya. Kebijakan itu 
mungkin menambah atau mengurangi arti penting dari suatu berita, atau 
bahkan mengabaikan sepenuhnya sutau berita. 
Keyakinana politik dan religious dari pemilik atau manajemen suatu 
medium berita mingkin akan mengubag nilai berita. Sebuah berita aborsi atau 
hak-hak sipil gay di koran Katolik mungkin akan disajikan dan dibahas dengan 
cara yang berbeda dengan yang disajikan dikoran metropolitan nonsectarian. 
Bahkan di koran nonsektarian sekalipun, bagaimana dan cara berita disajikan 
dapat dipengaruhi oleh bias politik, religus dan bias-bias lainnya dari editor dan 
penerbitnya. Sikap medium berita terhadap tenaga kerja, agrikultur, control 
sengaja atau kelompok ras, etis dan orientasi seksual mungkin akan mengubah 
nilai berita. Misalnya, berita tentang sejumalah orang kulit hitam di Kongress 
atau di dalam dewan juri federal mungkin aksi dilaporkan di Chicagi defender, 
sebuah koran yang menjadi bacaan utama warga warga kulit hitam dengan cara 





meningkay akan lebih banyak disajikan di Star Tribune (Menneapolis) 
ketimbang di Baltimore Sun.  
Demografi, profil ilmiah yang menunjukkan berbagai aspek dari audien 
sasaran seperti tingkat pendidikan, campuran etnis dan ras, pendapat keluarga 
dan usia median, akan memepengaruhi apa-apa uang akan ditanggap berita 
oleh koran, majalah, situs berita online dan siaran berita. Pemilik media 
ingintahu seluas mungkin tentang siapa audiennya dan seperti apa cara dan 
gaya hidup dan peliputan tetapi juag dengan potensi pendapatan dari iklan. 
(Rolnicki, 2015). 
 
E. Surat Kabar (Newspaper) 
Surat kabar dan pembaca/khalayak memiliki relasi saling 
ketergantungan atau membutuhkan. Pembaca membutuhkan berita dan berita 
itu dapat diperoleh melalui surat kabar sedangkan surat kabar membutuhkan 
pembaca, karena pembaca adalah konsumen yang dapat menjamin 
keberlanjutan penerbitan surat kabar itu sendiri. Tanpa pembaca yang 
memadai, kontinuitas penerbitan surat kabar dapat terancam. Khalayak atau 
pembaca surat kabar sangat heterogen, karenanya hendak menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat. Meskipun demikian, khalayak surat kabar selektif memilih 
berita atau surat kabar sesuai dengan keinginannya. (Rivers, 2003) 
F. Pengertian Editorial 
Mengutip pengertian editorial yang ditulis AS Haris Sumadiria dalam 





Jurnalis Profesional, editorial adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi 
suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan aktual, fenomenal, 
dan atau kontroversial yang berkembang dalam masyarakat. (Sumadiria, 2015). 
William L. Rivers, Byrce Mc Intryre dan Alison Work mengatakan 
“editorial adalah pikiran sebuah institusi yang diuji di depan sidang pendapat 
umum. Editorial juga adalah penyajian fakta dan opini yang menafsirkan 
berita-berita yang penting dan mempengaruhi pendapat umum. (Rivers, 1994) 
Menurut Lyle Spencer, “tajuk rencana merupakan pernyataan 
mengenai fakta dan opini secara singkat, logis, menarik ditinjau dari segi 
penulisan dan bertujuan untuk memengaruhi pendapat atau memberikan 
interpretasi terhadap suatu berita yang menonjol sebegitu rupa sehingga 
kebanyakan pembaca surat kabar akan menyimak pentingnya arti berita yang 
ditajukkan tadi.” (Djuroto, 2012) 
Karena merupakan suara lembaga maka tajuk rencana tidak ditulis 
dengan menyantumkan nama penulisnya, seperti halnya menulis berita atau 
features. Idealnya tajuk rencana adalah pekerjaan, dan hasil dari pemikiran 
kolektif dari segenap awak media. Jadi proses sebelum penulisan tajuk rencana, 
terlebih dahulu diadakan rapat redaksi yang dihadiri oleh pemimpin  redaksi, 
redaktur pelaksana serta segenap jajaran redaktur yang berkompeten,  untuk 
menentukan sikap bersama terhadap suatu permasalahan krusial yang sedang 
berkembang di masyarakat atau dalam kebijakan pemerintahan. Maka setelah 
tercapai pokok- pokok pikiran, dituangkanlah dalam sikap yang kemudian 





harian bisanya tajuk rencana ditulis secara bergantian, namun semangat isinya 
tetap mecerminkan suara bersama setiap jajaran redakturnya. Dalam proses ini 
reporter amat jarang dilibatkan, karena dinilai dari segi pengalaman serta 
tanggung jawabnya yang terbatas. 
 
G. Fungsi Editorial 
Untuk memperjelas terhadap suatu peristiwa dengan cara menggunakan 
latar belakangnya. Tajuk rencana ini merupakan tempat pembaca dapat 
mengharapkan opini dari redaksi, juga dimana pembaca merasa sadar bahwa 
mereka sedang membaca apa yang menjadi pendapat daripada surat kabar 
terhadap suatu peristiwa. (Meidanda, 1981) 
Adapun fungsi lain dari editorial adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan fungsi 
Seringkali begitu banyak fakta yang diperoleh seorang wartawan atau 
redaktur, namun fakta tersebut tidak bisa dimasukkan ke dalam berita karena 
keterbatasan halaman, karena bertentangan dengan objektivitas berita, 
karena itu dimasukkan ke dalam tajuk rencana.  
2. Menerangkan Apabila suatu informasi begitu sulit untuk diterangkan tanpa 
memasukkan interpretasi dan opini, maka untuk menerangkan sebuah gejala 
atau kecenderungan bisa dipakai tajuk rencana. 
3. Menafsirkan sebuah kejadian 
Mungkin melalui tajuk rencana sebuah kecenderungan bias diramalkan 





ini akan membantu pembaca. Umpama paket deregulasi. Bisa diterangkan 
kemungkinan-kemungkinannya dalam tajuk rencana, pembaca dapat 
memahaminya. 
4. Membujuk masyarakat 
5. Seringkali dalam tajuk rencana, editor berkeinginan agar pembacanya 
bersikap setuju atau pro terhadap suatu hal, atau bersikap sealiran dengan 
surat kabar tersebut. 
6. Mendebat atau menentang suatu hal 
7. Misalnya surat kabar tersebut berkeberatan tentang kecenderungan saat ini. 
Bila dia menentang hal tersebut lewat berita, tidak bisa, karena akan 
mengorbankan aspek objektivitas nya. Sebab itu, tajuk rencana menjadi 
sarana yang tepat untuk melawan arus pendapat umum tersebut. 
 
Menurut William Pinkerton dari Harvard University, Amerika Serikat, 
mencakup empat hal: 
a. Menjelaskan berita 
Tajuk rencana menjelaskan kejadian-kejadian penting kepada para 
pembaca. Tajuk rencana berfungsi sebagai guru, menerangkan 
bagaimana suatu kejadian tertentu berlangsung. Faktor-faktor apa yang 
diperhitungkan untuk menghasilkan perubahan dalam kebijakan 
pemerintah, dengan cara bagaimana kebijakan baru akan memengaruhi 
kehidupan sosial dan ekonomi suatu masyarakat. 





Untuk memperlihatkan kelanjutan suatu peristiwa penting tajuk rencana 
dapat menggambarkan kejadian tersebut dengan latar belakang sejarah, 
yaitu menghubungkannya dengan suatu yang telah terjadi sebelumnya. 
Dengan menganalisis sejarah sekarang, tajuk rencana dapat 
memperlihatkan keterkaitan nya dengan masalah-masalah umum 
sekarang. Tajuk rencana dapat menunjukkan hubungan antara berbagai 
peristiwa yang terpisah yang meliputi politik, ekonomi atau sosial. 
c. Meramalkan masa depan 
Suatu tajuk rencana kadang-kadang menyajikan analisis yang melewati 
batas berbagai peristiwa sekarang dengan tujuan meramalkan sesuatu 
yang akan terjadi pada masa mendatang. 
d. Menyampaikan pertimbangan moral 
Menurut tradisi lama, para penulis tajuk rencana bertugas 
mempertahankan kata hati masyarakat. Mereka diharapkan 
mempertahankan isu-isu moral dan mempertahankan posisi mereka. Jadi, 
para penulis tajuk rencana akan berurusan dengan pertimbangan moral 
yang biasa disebut dengan” pertimbangan nilai.” 
Idealnya, fungsi tajuk adalah membentuk dan mengarahkan opini publik; 
menerjemahkan berita mutakhir kepada pembaca dan menjelaskan 





H. tipe-tipe Editorial 
Editorial ini dapat ditulis dengan alasan yang telah terjadi, mengajak 
orang untuk berbuat sesuatu, atau mendukung perubahan dan mengajak 
pembaca mengikuti suatu sudut pandang. Beberapa tipe editorial ini, 
khususnya yang mengkritik atau mengidentifikasi problem, juga memuat satu 
atau beberapa usulan solusi. Pengetahuan tentang semua jenis editorial ini 
penting bagi penulis editorial. Kekuatan pers, seperti yang diekspresikan 
lewat editorial, dapat dipakai untuk mendukung atau mengkritik. 
a. Editorial Advokasi 
Editorial yang menginterprestasikan, menjelaskan, membujuk dan 
mendukung perubahan biasanya dihubungkan dengan suatu berita penting 
yang ada di dalam koran tersebut. Editorial ini akan memberitahu 
pembacanya mengapa kejadian-kejadian itu penting. Ia juga bisa 
menjelaskan signifikansi ide atau kondisi tertentu. Dalam beberapa kasus, 
editorial mendefinisikan term dan isu, mengidentifikasi sosok dan faktor 
dan menerangkan latar belakang, historis, kultural, geografis, dan kondisi 
lainnya. Editorial Pemecahan Masalah 
b. Editorial penghargaan 
Editorial penghargaan adalah salah satu pilihan bagi penulis 
editorial. Tetapi koran juga punya pilihan lain; koran dapat memuji orang 
atau kelompok itu secara langsung lewat editorial. Ini akan membuat orang 
atau kelompok itu menjadi tenar. Biasanya, editorial penghargaan akan 





biasa. Dalam editorial penghargaan, alasan pujian harus dijelaskan dan 
dampak dari prestasi itu juga harus dimuat. Editorial ini tidak lazim kecuali 
orang yang berprestasi itu benar-benar memengaruhi banyak orang. 
 
c. Komentar Editorial Singkat 
Keringkasan punya manfaat tersendiri, dan editorial satu atau dua 
paragraf bisa jadi efektif. Bentuk ini paling berguna jika hanya satu poin 
atau sedikit bukti latar belakang informasi yang perlu diberikan. Terkadang 
editorial semacam ini punya judul kolom, seperti ”The Second Editorial.” 
d. Editorial Pendek 
Tipe editorial lain, adalah editorial ringkas. Ia berbeda dalam hal 
panjang dan penataannya. Seperti ditunjukkan namanya, editorial ini 
ringkas, dari satu kata sampai beberapa kalimat saja. Biasanya editorial 
pendek dikelompokkan bersama sebagai heading kolom dan mencakup 
pujian atau kritik. 
e. Editorial Kartun 
Mungkin bentuk yang paling ringkas adalah editorial kartun. Dalam 
beberapa kata atau satu-dua kalimat, kartunis dapat melakukan hal-hal yang 
dilakukan penulis editorial - gomentari, mengkritik, menginterpretasikan, 
membujuk dan menghibur. Kartun dan bentuk seni lainnya merupakan 
komentar favorit bagi banyak pembaca. (www.pelitaku.sabda.org diaksese 







BAB III    
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Kabupaten Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba merupakan wilayah paling selatan dan timur 
Sulawesi Selatan dengan topografi berupa dataran rendah dan bukit 
bergelombang. Bulukumba merupakan daerah pantai di mana bagian selatan 
Selat Makassar dan utara Teluk Bone. Karena letaknya yang strategis, 
Bulukumba juga merupakan daerah persinggahan sebelum menuju ke Kabupaten 
Kepulauan Selayar di Pulau Selayar dan Kabupaten Sinjai.  
Bulukumba juga dikenal sebagai Butta Panrita Lopi (Tanah para ahli 
pembuat perahu) yang berjarak 152 km dari Kota Makassar, Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan. Waktu tempuh  antara 2,5 jam sampai 3,5 jam. Karena itu, 
Bulukumba dikenal secara nasional maupun di mancanegera sebagai daerah 
industri kapal Pinisi.. 
Bulukumba juga mempunyai potensi alam berupa pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, dan perikanan. Dengan potensi yang dimilikinya, 
Bulukumba merupakan daerah yang potensi ekonominya cukup besar untuk 
pengembangan usaha. Masyarakat Bulukumba sebanyak 450 ribu jiwa, 
merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai suku dan etnis yang 
didominasi suku Bugis dan Makassar. Bulukumba, sebagai daerah yang berada 





Bahkan di bagian Barat dan Utara, Bulukumba berbatasan dengan Kabupaten 
Gowa, Jeneponto dan Takalar. 
Sebagai kota yang tumbuh sangat pesat, Bulukumba kini memiliki pusat 
perbelanjaan (Mall) yang menggandeng Departmen Store Ramayana dan 
Supermarter Robinson. Sejumlah penginapan dan hotel juga tumbuh subur. 
Begitu juga dengan pusat-pusat niaga lainnya. Disamping itu, di Kota Butta 
Panrita Lopi ini juga terdapat sejumlah bank, mulai dari BRI, BNI, Bank BPD, 
Bank Syariah, serta lembaga pembiayaan seperti Adira, Kredit Plus, Amanah, 
dan lain sebagainya.  
 
B. Koran Radar Selatan 
Harian Radar Selatan dikelola secara profesional oleh manajemen PT 
Radar Bulukumba, sebuah perusahaan di bawah bendera Fajar Group/Jawa Pos 
Group. Manajemen ini terbukti berhasil mengelola lebih dari 180 penerbitan 
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Table 2. Pengeluaran 
 
Table 3 Jenis Kelamin 
 






Table 5 Pekerjaan 
 
Table 6 Tingkat Pendidikan 
 
 
C. Sasaran Pembaca & Keunggulan 
Keunggulan Radar Selatan dibanding dengan koran lain yang beredar di 
Wilayah Selatan-selatan Sulawesi Selatan, adalah tiba lebih pagi di tengan 
pembacanya dan penyebarannya sangat luas mulai dari Kota Makassar, Gowa, 
Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai, Selayar dan berkantor pusat di Bulukumba. 
Sebagai Koran penyalur aspirasi masyarakat Selatan-selatan, Radar 
Selatan telah menerobos masuk hingga ke pelosok desa di wilayah peredarannya. 
Keunggulan lain Radar Selatan lebih fokus pada penyajian berita-berita lokal 





internasional. Radar Selatan  dibaca kalangan eksekutif, profesional,  pendidikan, 
kalangan ekonomi menengah dan atas, sehingga promosi Anda  lebih efektif dan 
efesien. Saatnya berkomunikasi melalui Harian Radar Selatan dan beriklan 
melalui Radar Selatan. 
 
D. Halaman & Rubrikasi 
Koran Radar Selatann memiliki 12 halaman/rubrik, diantara lain: 
1. Halaman Utama 
2. Metro I  
3. Metro II 
4.  Jeneponto 
5. Sinjai Selayar 




10. Jendela Desa 







E. Profesional & Pro Bisnis 
Harian Radar Selatan dikelola para wartawan dan karyawan profesional, 
berusia muda, dinamis dan sarat dengan idealisme. Jajaran direksi adalah orang-
orang sukses mengelola Koran serupa yang sekarang maju pesat. 
Dengan penuh cita-cita dan optimisme,  pengelola Harian Radar Selatan 
yakin Koran ini akan ada di barisan depan industri pers di Sulawesi Selatan. 
Selain kaya dengan idealisme, Harian Radar Selatan menampilkan informasi-
informasi bisnis dan ekonomi terkini, baik dalam skala lokal, regional maupun 
nasional bahkan internasional. 
Harian Radar Selatan menyediakan halaman/rubrik advertorial baik 
berwarna maupun hitam putih dengan sajian informasi secara detail tentang 
produk/jasa, atau perusahaan, lembaga dan lain-lain. Dengan sajian advertorial 
produsen dapat berbicara lebih mendalam, lebih rinci dan sistimatis dan lebih 
obyektif kepada pembaca tentang produk yang dihasilkannya. Keuanggulan lain 
advertorial, dapat dibaca sebagai berita dan menambah pengetahuan serta hiburan 















Halaman    
Edisi setiap hari     12 halaman 
      4  halaman warna 
Jumlah kolom    7 kolom 




Ukuran      Junior Broadsheet 




Berita Internasional     1    persen 
Berita Nasional     5    persen 
Berita Regional Sulselbar   10  persen 












F. Struktur Redaksi Harian Radar Selatan 
 




SUNARTI SAIN, SE 
PEMIMPIN REDAKSI 
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REDAKTUR PELAKSANA HAJRATUL ASWAD 
SEKERTARIS REDAKSI 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Setelah penulis melakukan penelitian pada Surat Kabar Radar Selatan 
dalam bab ini akan menjelaskan sekaligus memaparkan sejumlah hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Strategi Surat Kabar 
Radar Selatan dalam Mempertahankan Pelanggan di Kabupaten Bulukumba 
Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini penulis peroleh dengan melakukan 
observasi langgsung dan wawancara mendalam dengan Radar Selatan yang 
dianggap berkompeten dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. 
Pada bagian ini penulis membagi menjadi tiga bagian agar lebih 
sistematis dan terarah yaitu: karakteristik Informan, deskripsi hasil dan 
pembahasan. 
 
1. Karakteristik informan 
Peneliti melakukan wawancara dengan 4 narasumber yang memiliki 
peran penting dalam berdirinya Koran Radar Selatan. Berikut ini adalah 
karakteristik informan yang telah diwawancarai: 
a. Surnarti sain, SE., yang sering di sapa Bu Unna. Bu Unna sudah 
memulai karier jurnalistiknya sejak 1996. Sebelumnya ia dikenal 
sebagai aktivis mahasiswa (1998) dan aktivis pers kampus. Memulai 





organisasi Aliansi Jurnalis Independen. Sebagai jurnalis perempuan ia 
juga aktif dalam sejumlah organisasi perempuan di Indonesia. 
Pengalaman kerjanya patut diandalkan, karena kariernya selain dimulai 
dari redaksi. Bu unna menjabat sebagai Pimpinan Redaksi di Koran 
Radar Selatan naungan dari Fajar Group. Ia adalah sosok yang disiplin, 
bersemangat, serta gigih menghadapi tantangan. Karena itu, Radar 
Selatan berkembang pesat dari hari ke hari dengan kemajuan pasti.  
b. Riskandi, yang sering disapa Kak Kandi ini memulai karir 
jurnalistiknya sejak 2004 sebagai reporter di Harian Fajar Makassar dan 
di pindah tugaskan oleh pihak perusahaan ke cabang lain yang berada 
di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2009. Kak Kandi menjabat 
sebagai Redaktur di Koran Radar Selatan. Sosok seorang Risakandi 
adalah sosok yang gigih dan pantang menyerah banyak pengalaman 
yang ia lalui hingga bisa berada pada saat ini. 
c. Kaswandi, yang sering disapa Kak Wandi ini memulai karir 
jurnalistiknya sejak 2006 sebagai reporter di Harian Fajar Makassar dan 
pada tahun 2010 ia di pindahkan di cabang lain yaitu Koran Radar 
Selatan. Saat ini Kak Kandi menjabat sebagai Koordinator Liputan di 
Koran Radar Selatan.  
d. Irfan, memulai karir jurnalistiknya sejak tahun 2008 sebagai layouter di 
Harian Fajar Makassar, Ia lulusan lulusan STIMIK jurusan teknik 
komputer pada tahun 2007. Pada tahun 2011 ia ditempatkan di Koran 









2. Deskripsi Hasil 
 
a. Strategi Radar Selatan dalam mempertahankan pelanggannya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 2 
bulan melakukan observasi dan wawancara. Penulis akan memaparkan 
sejumlah hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi Surat 
Kabar Radar Selatan dalam Mempertahankan Pelanggannya. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Pemimpin Redaksi surat 
kabar Radar Selatan, Sunarti Sain, SE yang akrab disapa Bu Unna. Bu Unna 
menjelaskan bahwa Koran Radar Selatan memiliki perbedaan dengan 
koran lainnya, sehingga Koran Radar Selatan bisa diterima masyarakat 
Bulukumba dan sekitarnya. Koran Radar Selatan lebih kepada lokal konten, 
sehingga masyarakat Bulukumba merasa dekat dengan Radar Selatan 
karena berita-berita yang disajikan berasal dari wilayah peredaranya, hanya 
beberapa yang berasal dari luar wilayah lokal. Seperti yang ia katakan: 
 
Kita lebih kepada lokal konten itu perbedaannya yang paling 
kelihatan, kalau koran lain itu mungkin kiblat nya Jakarta. 
berita-beritanya lebih banyak berita-berita Jakarta (berita 
nasional) Radar selatan pure lokal konten. jadi jangan heran 
kalau orang Bulukumba merasa dekat dengan Radar Selatan 
karena memang berita-berita yang kita sajikan asalnya dari sini 
semua konten lokal, paling satu dua berita kita ambil isu-isu 
Jakarta itu pun kita lokalkan sendiri.  
 
Selanjutnya ketika ditanya mengenai sumber berita yang akan 





sumber berita berasal dari wartawan Radar Selatan sendiri. Jumlah 
wartawan Radar Selatan sebanyak 10 orang yang ditugaskan 1 sampai 2 
orang dimasing-masing wilayah kabupaten. Seperti yang Ia katakan: 
Semua 90% kita sumber berita dari wartawan kita sendiri. 
Wartawan kita di Bulukumba ada hampir 10 orang di semua 




Selanjutnya ketika ditanyakan bagaimana respon masyarakat 
terhadap kehadiran Radar Selatan. Bu Unna menjelaskan bahwa setelah 
mereka melakukan testimoni respon masyarakat Bulukumba cukup baik. 
Masyarakat juga merasa senang karena Radar menyediakan berupa kolom 
opini yang untuk masyarakat dapat megekpresiakan diri mereka dalam 
kolol tersebut. pada koran yang di percaya bahwa kehadiran koran disuatu 
kota dapat berkembang jauh lebih baik karena adanya pengawasan. Seperti 
yang Ia katakan: 
Saya kira sejauh ini masyarakat cukup baik responnya ya! 
Pertama terlihat dari tanggapan-tanggapan mereka yang ketika 
kita meminta testimoni beberapa pelanggan, tokoh-tokoh 
masyarakat. Mereka juga senang karena pada koran tersebut 
terdapat kolom opini agar masyarakat dapat mengutarakan apa 
saja yang tentang koran atau tentang keaadaan sekitar kita. 
masyarakat juga percaya disuatu kota yang punya Koran itu pasti 
kota nya akan berkembang jauh lebih berkembang dibanding 
dengan kota-kota lain mungkin karena disitu ada pengawasan 
dan sebagainya. 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan kedua yang 
bertugas mejadi Redaktur Pelaksana, Riskandi yang biasa disapa Kak 





menggunakan konsep dasar 5W + 1H dan tidak terlepas dari unsur-unsur 
pemberitaannya. Seperti ysng Is Katakan: 
Kalau berbicara tentang konsep tidak lepas pada dasarnya 
pemberitaan itu menggunakan 5W + 1H, dan tidak boleh lepas 
dari unsur-unsur pemberitaannya. Karena kerangka di setiap 
penulisan berita tidak bisa keluar dari kaidah nya sesuai dengan 
tema-tema pemberitaannya. 
 
Kemudian ketika diwawancai mengenai apa saja yang diperlukan 
dalam meliput berita. Kak Kanda menjelaskan bahwa pertama yang harus 
kita miliki adalah pengetahuan awal tentang apa saja akan diliput yang 
didiskusikan dalam rapat redaksi. Seperti yang Ia katakan: 
Ketika kita meliput, kita harus punya pengetahuan awal tentang 
apa saja yang akan kita liput yang telah kita diskusikan dalam 
rapat redaksi. 
 
Kemudian ketika ditanyakan mengenai apakah ada standar 
penulisan Berita di Koran Radar Selatan. Kak Kandi menjelaskan standar 
penulisan berita tidak terlepas dari 5W + 1H. Standar penulisan juga 
memiliki beberapa metode seperti reporting dan feature yang akan 
ditetapkan pada saat mereka melakukan rapat redaksi. Seperti yang Ia 
Katakan: 
Standar penulisan berita tidak terlepas dari konsep 5W + 1H. 
Selain itu terdapat beberapa metode seperti reporting, feature, 
dan lain sebagainya, dimana semua itu diatur dan ditetapkan pada 
saat rapat redaksi. 
 
Selanjutnya ketika diwawancarai mengenai bagaimana cara 
penyajian berita di Koran Radar Selatan. Kak Kandi menuturkan bahwa 





halaman pertama terdapat berita-berita yang sedang populer saat ini. 
Seperti yang Ia mengatakan: 
Setelah berita selesai, kita lebih memfokuskan pada headline 
atau halaman pertama surat kabar. Karena, pada halaman 
pertama terdapat berita-berita yang sedang populer saat ini yang 
membuat pembaca tertarik untuk membaca. 
 
 













Kemudian ketika ditanyakan tentang strategi editorial yang 
dialakukan Radar Selatan dalam mempertahankan pelanggannya. Kak 
Kandi menjelaskan bahwa strategi yang biasa mereka lakukan adalah 
mempertahankan apa pembaca harapkan dan berinovasi. Seperti yang Ia 
katakan: 





Strateginya sederhana, yang pertama apa yang pembaca harapkan 
itu yang dipertahankan. Yang kedua harus ada inovasi (upgrade). 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan ketiga yang 
bertugas mejadi Koordinator Liputan, Kaswandi yang biasa disapa Kak 
Wandi. Menurut kak wandi bagaimana konsep berita Radar Selatan. 
Mereka selalu melakukan rapat perencanaan untuk mendiskusikan tentang 
apa-apa saja yang menarik di angkat dalam berita yang akan di cetak 
keesokan harinya. Seperti yang Ia katakan: 
Awalnya ada rencana seperti reporter dan redaktur kumpul kita 
rapat apa-apa yang menarik untuk besok yang akan kita gunakan 
usulan-usulan dari teman-teman untuk kita catat kita tugaskan 
satu sampai tiga orang mencari apa-apa yang kita butuhkan 
contoh kasus pembunuhan ditugaskan satu dikantor polisi satu 
ditempat kejadian, setiap hari ada namanya rapat perencanaan. 
 
Selanjutnya ketika ditanyakan apa-apa saja yang diperlukan dalam 
meliput berita. Kak Wandi menjelaskan bahwa pertama reporter tahu 
sumber yang akan di wawancarai dan membiasakan selalu melaksanakan 
rapat. Seperti yang Ia katakan: 
Pertama sebelum reporter kelapangan reporter harus tahu dulu 
sumber-sumber yang mau di wawancara. Sebelumnya kita rapat 
dulu sehingga kawan-kawan di lapangan nanti tidak akan kaku. 
 
Selanjutnya saat di wawancara tentang standar penulisan berita di 
Koran Radar Selatan. Kak Wandi menjelaskan bahwa mereka tidak 





sesuai dengan kondisi atau keadaan. Reporten harus selalu berkoordinasi 
dengan redaktur pelaksana agar saling bersinergi. Seperti yang Ia katakan:  
 
Kalau berbicara standar kita tidak ada, tergantung sebetulnya 
bahan karena terkadang kita memakai standar tapi kalau bahan 
tidak lengkap tidak tercapai juga makanya kita lihat kondisinya, 
kalau seumpamanya ada yang kurang baru kita tanya pada 
reporter apanya yang kurang selalu ada petunjuk selalu ada 
koordinasi dengan teman-teman redaktur karena reporter itu 
harus selalu bersinergi dengan redaktur 
 
Selanjutnya ketika diwawancari mengenai bagaimana cara 
penyajian berita di Koran Radar Selatan. Kak wandi menjelaskan bahwa 
mereka lebih memanfaatkan momen-momen yang ada. Seperti yang Ia 
katakan 
Kita selalu memanfaatkan momen-momen yang ada. Contohnya 
kita lihat momen pedangan dadakan pada saat bulan puasa agar 
pembaca tidak ketinggalan momen-momen penting. 
 
Selanjutnya ketika diwawancarai mengenai strategi editorial dalam 
mempertahankan pelanggannya. Kak Wandi menjelaskan bahwa media 
cetak memiliki keunggulan dibanding media lainnya seperti media digital. 
Mereka lebih mengutamakan keakuratan berita-berita yang akan di 
terbitkan dan disebarluaskan kepada masyarakat. 
Kalau perlu ya koran itu kan sekarang media online beritanya 
lebih cepat daripada koran namun ada perbedaan antara koran 
dan media digital, media digital beritanya cepat tapi bisa 
dikatakan kurang akurat sedangkan di koran itu bisa dikatakan 
99% akurat makanya itu perbedaan koran dengan media digital. 
Namun kami juga memiliki website tersendiri yaitu 
www.radarselatan.fajar.co.id ini agar menyeimbangkan antara 
media cetak yang kami miliki dengan media digital yang lebih 














Selanjutnya ketika diwawancarai mengenai kegiatan yang sering 
dilakukan Radar Selatan. Kak Wandi menjelaskan bahwa mereka lebih 
banyaj melakukan promosi ke masyarakat. Mereka biasa melakukan 
kegiatan untuk menarik minat masyarakat seperti jalan sehat dengan 
mendatangkan artis-artis lokal, mereka juga melakukan seminar dan lain 
sebagainya. Seperti yang Ia katakan: 
Kita lebih banyak melakukan promosi ke masyarakat karena 
masih ada masyarakat yang tidak mengetahui Radar Selatan, Kita 
sering berkegiatan contohnya jalan sehat, kita biasa hadirkan 
tokoh-tokoh lokal, kita juga melakukan seminar dan dialog, 





      
 









Peneliti melakukan wawancara dengan informan keempat yang 
bertugas sebagai Layouter, Irfan. Kak Irfan menjelaskan bahwa Koran 
Radar Selatan selalu merubah tampilan dan kolom surat kabar, karena 
Radar Selatan tidak ingin khalayak pembaca merasa bosan dan jenuh. Maka 
Radar Selatan mengemas tampilan sedemikian rupa agar bisa menarik 
pembaca. Seperti yang Ia katakan:  
Kami selalu meerubah tampilan dan kolom pada surat kabar, itu 
karena ini bersifat penting. Kalau Radar Selatan tidak 
melakukan perubahan pada tampilan maka khalayak pembaca 
akan merasa bosan dan jenuh.  
  





Selanjutya ketika ditanya mengenai pilihan gambar apa yang layak 
untuk diterbitkan pada Koran Radar Selatan, kak irfan menjelaskan bahwa 
pemilihan gambar disesuaikan dengan nilai-nilai foto jurnalistik yang ada, 
atau dengan cara melihat fenomena apa yang sedang berkembang 
dimasyarakat. Seperti yang Ia katakan: 
Kami memilih gambar sesuai dengan nilai-niali foto jurnalistik 
yang ada, atau dengan cara melihat fenomena apa yang sedang 
berkembang di masyarakat. 
  
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai strategi yang 
dilakukan oleh Koran Radar Selatan, Koran tersebut lebih fokus pada penyajian 
berita-berita lokal wilayah peredarannya, tanpa mengabaikan berita-berita 
regional, nasional dan internasional. Radar Selatan memiliki keunggulan yakni 
tiba lebih pagi di tangan pembacanya dan penyebarannya yang meluas hingga 
ke pelosok-pelosok desa.  
Radar Selatan lebih mendekatkan diri ke masyarakat dengan melakukan 
berbagai macam kegiatan antara lain, seminar, dialog, event dan lain 
sebagainya. Radar juga memanfaatkan momen-momen (kejadian) dalam 
membuat suatu beita, mengutamakan keakuratan berita, serta penyajian 
beritanya hingga layouting. 
 
b. Varian berita apa saja yang jadi unggulan dalam pemberitaan di Koran 
Radar Selatan untuk mempertahankan pelanggannya. 
Peneliti melakukan wawancara mengenai varian berita apa saja 
yang jadi unggulan dalam pemberitaan di Radar Selatan dengan pemimpin 





Radar Selatan lebih banyak berasal dari pemerintahan dan yang kedua 
pelanggan yang berprofesi di bidang pendidikan. Jadi, mereka memilih 
konten berita yang dekat dengan komunitas pelanggannya. Seperti yang Ia 
katakan: 
Pembaca dan langganan kita lebih banyak orang 
pemerintahan yang pertama, yang kedua orang bergelut di 
profesi di pendidikan seperti guru, dosen, mahasiswa, dsb. 
Jadi kita lebih memilih isi atau konten itu lebih banyak 




Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Kak Wandi 
mengenai varian-varian berita. Kak Wandi menjelaskan bahwa berita 
unggulan atau berita paling menarik di Radar Selatan adalah berita 
pemerintahan. Adapun berita-berita lain nya yaitu berita ekonomi, berita 
pendidikan, beruta hukum, politik dan kriminal. Seperti yang Ia katakan: 
 
Pertama pemerintahan, ekonomi, berita pendidikan, hukum, 
politik, kriminal masih tapi walau urutan yang kesekian, 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Yang paling unggul 

































Dari hasil analisis yang telah dilakukan mengenai varian berita Koran 
Radar Selatan yakni Koran tersebut memiliki varian-varian berita yang menjaid 
unggualan dalam pemeberitaan, antaralai pemberitaan di Koran Radar Selatan 
yakni ada 3 varian yang berita yang pertama berita pemerintahan, kedua berita 
pendidikan dan ketiga berita pendidikan. Adapun berita-berita lainnya yang ada 
pada rubrik koran yaitu hukum, politik, criminal, entertainment dan sport. 
Dari strategi yang dilaksanakan oleh Koran Radar Selatan tidak serta 
merta membawanya ke tempat dimana pelanggan/oplah jual meningkat secara 





terus menerus, hal ini bisa dilhat dari data oplah jual yang diperoleh oleh Koran 
Radar Selatan pada table 4.2 berikut :  
 
Grafik  2 Oplah Jual Koran Radar Selatan  Januari-Juni 2017 
 
Dari table diatas dapat dilihat  bahwa pelaksanaan startegi pada 
bulan Januari-Mei dilaksanakan dengan baik tetapi tidak cukup meraik 
banyak pelanggan untuk membeli koran. 
B. Pembahasan  
Sesuai dengan judul skripsi yang diangkat, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara utuh mengenai strategi 
editorial Radar Selatan dalam mempertahankan pelanggan di Kabupaten 



















mendalam tentang strategi Koran Radar Selatan dalam mempertahankan 
pelanggannya, ada teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
Menurut James Brian Quinn, “a strategy is the pattern or plan that 
integrates an organization’s major goals, policies, and action sequences into 
a cohesive whole”. (strategi adalah pola atau rencana yang terintegrasi dengan 
tujuan utama, kebijakan dan rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga 
keseluruhan secara kompak) 
Menurut Sondang P. Siagian, “Strategi bagi manajemen organisasi 
pada umumnya dan organisasi bisnis pada khususnya adalah rencana berskala 
besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya 
diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang 
bersangkutan”  
Dari definisi-definisi tersebut kesemuanya mengarah pada pencapaian tujuan. 
Artinya, pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh strategi itu sendiri.  
Koran Radar Selatan memiliki tujuan untuk tetap mempertahankan 
pelanggan mereka. Radar Selatan melakukan beberapa hal atau strategi-strategi 
jitu agar pencapaian tujuan bisa terwujud. Dalam merumuskan strategi yang 
handal Radar Selatan membutuhkan analisis situasi sebagai langkah awal. 
Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif untuk mencapai 
tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus: analisis SWOT yang 





(kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang) dan threats 
(ancaman-ancaman). 
Analisis SWOT bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
internal disamping peluang dan ancaman eksternal. Analisis SWOT diperlukan 
sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam perumusan strategi untuk mencapai 
tujuan.  
 
a. Strategi Koran Radar Selatan dalam mempertahankan pelanggan. 
Setelah melakukan penelitian selama 2 bulan di Radar Selatan, 
peneliti memperoleh data mengenai strategi yang dilakukan Radar Selatan 
dalam mempertahankan pelanggannya. Berikut ini bentuk-bentuk 
strateginya yaitu: 
1. Menonjolkan Lokal konten 
Radar Selatan itu sendiri lebih menonjolkan konten/isu-isu 
lokalnya. Dengan demikian, akan didapatkan nilai lebih jika dibandingkan 
dengan platform media lain. Isu-isu lokal juga menjadi topik yang bisa 
mendekatkan diri dengan masyarakat. 
2. Promosi  
Strategi promosi yang dilakukan Radar Selatan dalam mendekatkan 
diri ke masyarakat yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan sesering 
mungkin. Kegiatan yang telah dilakukan oleh Radar Selatan antara lain: 
a. Kerja sama dengan LMI dan dikusi media 





c. Jambore jurnalistik, mengikut sertakan seluruh sekolah menengah 
keatas. 
d. Buka puasa bersama, dll. 
Strategi promosi merupakan kegiatan yang direncanakan dengan 
menggunakan berbagai variabel-variabel promosi sebagai alat dengan 
maksud membujuk, merangsang konsumen agar mau membeli produk 
perusahaan sehingga tujuan untuk meningkatkan penjualan diharapkan 
dapat tercapai.  
 
3. Akurasi dan kedalam berita 
Akurasi berita merupakan faktor terpenting bagi Radar Selatan. 
Akurasi membutuhkan proses. Di Radar Selatan, sebuah berita tidak 
langsung dikonsumsi publik, tapi melalui proses editing, layout, dan cetak 
sebelum menyebar. Bahkan, seringkali layouter turut menambah akurasi 
pemberitaan. Di Radar Selatan, editing berita dilakukan secara berulang 
atau "berlapis". Secara langsung oleh editor dan penyuntingan secara tidak 
langsung, seringkali "tidak sengaja" oleh layouter.. Karena proses panjang 
itulah, Radar Selatan menjadi media cetak lebih kredibel ketimbang media 
online yang mengutamakan kecepatan dan seringkali mengabaikan akurasi. 
Tak jarang, media online menyebarkan berita palsu alias hoax. 
Konsep berita Radar Selatan, mereka menggunakan konsep dasar 
5W+1H.  Salah satu syarat berita adalah lengkap. Untuk dapat dikatakan 
lengkap, berita haruslah mampu menjawab pertanyaan 5W + 1 H (What, 







4. Tampilan Koran (Layouting) 
Koran Radar Selatan selalu merubah tampilan dan kolom surat 
kabar, karena Radar Selatan tidak ingin khalayak pembaca merasa bosan 
dan jenuh. Maka Radar Selatan mengemas tampilan sedemikian rupa agar 
bisa menarik pembaca.. 
Layouter Radar Selatan menggunakan unsur-unsur desain dalam 
tampilan korannya. Layouter membuat teks, termasuk headline, caption 
dan isi berita, yang akan mendominasi halaman. Isi konten pada Headline 
Radar Selatan, yaitu: 
3. Sebuah tulisan yang  isi beritanya bersifat aktual dan ditulis secara 
mendalam. Ketika terjadi sebuah peristiwa, Kompasianer akan 
berlomba-lomba menulisnya dalam bentuk Reportase maupun Opini. 
Kedalaman sebuah tulisan akan menjadi pertimbangan penting dalam 
pemilihan Headline. 
4. Menarik dan Mendalam. Tulisan yang unik dan menarik juga bisa 
menjadi Headline sepanjang dipaparkan secara mendalam. 
 
b. Varian berita apa saja yang jadi unggulan dalam pemberitaan di 
Koran Radar Selatan untuk mempertahankan pelanggannya. 
Varian atau ragam berita merupakan hal yang bisa menjadikan 





varian-varian berita yang menjadi unggulan dalam pemberitaan 
diantaranya: 
1. Berita pemerintahan 
Berita resmi negara yang biasanya diterbitkan oleh Radar Selatan, 
berisi pengumuman yang ditujukan kepada warga negara mengenai 
berlakunya undang-undang, keputusan presiden, peraturan pemerintah,atau 
produk legislatif lainnya. 
2. Berita Ekonomi 
Berita ekonomi memberi tantagan tersendiri dalam upaya reporter  
menyajiakan berita dna gamabar yang baik dan infromatif. Koran Radar 
Selatan meliput peritiwa dan/atau infromasi yang muncul dari sistem 
aktivitas masyarakat yang berhubungan dengan produksi, distribusi, 
pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. 
3. Berita pendidikan 
Biasanya Radar Selatan memuat berita-berita pendidikan berupa 
berita sekolahan, kampus dan lain sebagainya. 
4. Entertainment dan sport 
Berita ini tentang kegiatan olahraga, pertandingan olahraga, 
pembinaan olahraga, dan kegiatan yang menyangkut kesehatan kebugaran 
jasmani. Rubrik olahraga di Radar Selatan turut menjadi rubrik yang 
menyita perhatian masyarakat, terlelebi. Sepak bola merupakan topik berita 
olahraga paling banyak penggemar. Hasil pertandingan, bursa transfer, 
hingga isu – isu panas dari dalam dan luar lapangan hijau adalah beberapa 





5. Berita hukum 
Berita-berita terkait hukum tak hanya diminati orang-orang yang 
bergelut dengan bidang hukum, melainkan juga masyarakat awam. 
Maraknya kasus hukum di Indonesia berhasil memancing minat. 
6. Berita politik 
Rubrik politik menjadi rubrik yang juga diminati di media cetak. 
Sepak terjang para politikus, intrik-intrik serta aneka kasus yang menyertai, 
mampu menyita perhatian mayoritas responden. Kekuatan media cetak 
dalam hal kedalaman analisa dan akurasi menjadikan media cetak sebagai 
sarana pilihan masyarakat untuk membaca berita-berita politik. 
7. Berita kriminal  
Radar Selatab membuat berita atau laporan mengenai kejahatan 
yang diperoleh dari pihak kepolisian. Maraknya kasus kriminal di 
Indonesia membuat sebagian orang merasa perlu untuk selalu meng-update 
informasi terkait hal tersebut. Ketersediaan informasi memadai akan sangat 
berguna bagi pembaca untuk mengidentifikasi modus-modus kriminal 
sebagai bahan proteksi diri. Terlebih aksi-aksi kejahatan yang terjadi saat 
ini sangat bervariasi, baik dari bentuk maupun modus.  
Radar Selatan juga menyediakan halaman/rubrik advertorial baik 
berwarna maupun hitam putih dengan sajian informasi secara detail tentang 
produk/jasa, atau perusahaan, lembaga dan lain-lain. Dengan sajian 
advertorial produsen dapat berbicara lebih mendalam, lebih rinci dan 





dihasilkannya. Keuanggulan lain advertorial, dapat dibaca sebagai berita 
dan menambah pengetahuan serta hiburan karena penyajiannya menarik 







BAB V  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisa dari seluruh rangkaian 
penulisan skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa Radar Selatan telah 
mengalami peningkatan pelanggan pada bulan Maret-Juni 2017. Koran tersebut 
telah melakukan beberapa strategi jitu untuk mempertahankan pelanggannya.  
1. Radar Selatan lebih fokus pada penyajian berita-berita lokal wilayah 
peredarannya, tanpa mengabaikan berita-berita regional, nasional dan 
internasional. Radar Selatan memiliki keunggulan yakni tiba lebih pagi di 
tangan pembacanya dan penyebarannya yang meluas hingga ke pelosok-
pelosok desa. Radar Selatan lebih mendekatkan diri ke masyarakat dengan 
melakukan berbagai kegiatan (seminar/dialog/event/dll), memanfaatkan 
momen-momen (kejadian) dalam membuat sebuah berita, keakuratan berita, 
serta penyajian berita hingga layouting. 
2. Radar Selatan juga memiliki varian berita yang menjadi unggulan dalam 
segi pemberitaannya. Radar menyajikan berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, seperti berita pemerintahan, ekonomi, pendidikan, hukum, 
politik, kriminal, entertainment dan sport. Berita-berita tersebut akan muat 









Saran yang dapat penulis berikan kepada Koran Radar Selatan yaitu: 
1. Sebaiknya meningkatkan strategi dengan memperhatikan apa yang 
menjadi daya tarik untuk masyarakat sehingga jumlah pelanggan dapat 
terus meningkat. 
2. Rubrik budaya bisa menjadi salah satu alternatif yang dapat diberitakan 
secara reguler oleh Koran Radar Selatan karena masyarakat agar lebih 
mengetahui dan mengenal budaya-budaya yang ada di Kabupaten 
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A. Pimpinan Redaksi 
1. Apa yang melatari kehadiran Koran Radar selatan dan bagaimana 
sejarah perkembangan Koran Radar Selatan? 
2. Apa perbedaan Koran Radar Selatan dengan koran lainnya sehingga bisa 
diterima masyarakat Bulukumba dan sekitarnya? 
3. Bagaimana cara memilih topik berita yang akan dimuat di Koran Radar 
Selatan? 
4. Darimana sumber berita yang akan dimuat di Koran Radar Selatan? 
5. Varian berita apa saja yang menjadi unggulan di Koran Radar Selatan? 
6. Bagaimana respon masyarakat terhadap kehadiran Koran Radar 
Selatan? 
B. Redaktur dan Koordinator Liputan 
1. Bagaimana konsep berita Radar Selatan? 
2. Apa-apa saja yang diperlukan dalam meliput berita? 
3. Apakah ada standar penulisan Berita di Koran Radar Selatan? 
4. Bagaimana cara penyajian berita di Koran Radar Selatan? 
5. Strategi editorial dalam mempertahankan pelanggan di Kab. Bulukumba 
dan sekitarnya? 
C. Layouter  






4. Apa saja yang dibekali oleh Koran Radar Selatan terhadap kinerja 
layouter? 
5. Pemilihan gambar sperti apa yang layak untuk diterbitkan pada koran 



























(Gambar: logo Radar Selatan) 
 
 












(gambar: Ruang Tunggu) 
 






(Gambar: Tempat Pertemuan pihal luar Radar Selatan) 
 






(Gambar: Ruang wartawan Radar Selatan) 
 
 













































































































(Gamabar: Halaman/rubrik Ekonomi) 
